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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kegiatan Observasi 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Seminar Proposal 
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Lampiran 3 Surat Ijin Observasi 
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Lampiran 4 Instrumen penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Uji Judges 
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Lampiran 6 Daftar Nilai Uji Instrumen 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 Uji Validitas Instrumen 

 

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh nilai r hitung pada setiap butir soal berkisar antara 0,370 sampai dengan 0,876, sedangkan 

nilai r tabel sebesar 0,361. Karena seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan 

valid. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dalam penelitian layak digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 



 

 

 
 

Lampiran 8 Uji Reabilitas Instrumen 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen, diperoleh nilai Cronbach9s Alpha sebesar 0,915. Nilai tersebut lebih besar dari  0,70 

sebagai kriteria pengujian reliabilitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan dalam penelitian dinyatakan 

reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang tinggi sehingga layak digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam penelitian. 



 

 

 
 

Lampiran 9 Uji Daya Beda Instrumen 

 

 

Berdasarkan hasil analisis uji daya beda soal, diperoleh nilai daya beda dari 15 butir soal yang berkisar antara 0,054 sampai dengan 

0,464. Hasil tersebut menunjukkan bahwa beberapa butir soal berada pada kategori lemah, sebagian berada pada kategori cukup, dan terdapat 

beberapa soal yang termasuk kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal sudah mampu membedakan siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah, meskipun masih terdapat beberapa soal dengan daya beda yang rendah. Dengan demikian, secara 

umum butir soal masih layak digunakan dalam penelitian dengan memperhatikan perbaikan pada soal yang memiliki daya beda lemah. 



 

 

 
 

Lampiran 10 Tingkat Kesukaran 

 

 

Berdasarkan tabel analisis tingkat kesukaran, diperoleh nilai indeks tingkat kesukaran pada 15 butir soal yang digunakan dalam 

penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal berada pada kategori sedang, beberapa soal berada pada kategori 

mudah, dan terdapat satu butir soal yang termasuk kategori sukar. Nilai indeks tingkat kesukaran berkisar antara 0,28 sampai dengan 0,88. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara umum butir soal yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat kesukaran yang cukup 

baik dan layak digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
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Lampiran 11 Modul Ajar 

MODUL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KEWANEGARAAN (PKN)  
KELAS IV FASE B 

MODEL TUTOR SEBAYA 

INFORMASI UMUM  

 

A. Identitas Modul  

 

Komponen  Keterangan  

Nama Penyusun  Ni Luh Komang Intan Diah Lestari  

Satuan Pendidikan  Sd Negeri 1 Baktiseraga  

Tahun Ajaran  2026/2027 

Mata Pelajaran  Pendidikan Pancasila  

Kelas/Fase  IV/B 

Bab/Topik Spesifik  Bab 3/ Kerja sama di Lingkungan  

Alokasi Waktu  2 X pertemuan 4 JP 

 

B. Identifikasi Peserta didik  

 

Pengetahuan Awal  Peserta didik telah memahami adanya 

keberagaman di lingkungan 

sekitarnya (Bab 1) dan pentingnya 

aturan (Bab 2). Mereka memiliki 

pengalaman bekerja sama dalam skala 

kecil, seperti saat bermain atau 

mengerjakan tugas piket, namun 

belum memahami konsep gotong 

royong dan persatuan secara 

mendalam. 



 

 

 
 

Minat  Peserta didik sangat menyukai 

kegiatan kelompok yang menantang 

dan membutuhkan kerja sama tim, 

seperti permainan tradisional, proyek 

seni bersama, atau menyelesaikan 

teka-teki. Cerita tentang keberhasilan 

yang dicapai melalui kerja sama 

sangat menarik bagi mereka. 

Kebutuhan Belajar  Peserta didik membutuhkan 

pendampingan tutor sebaya, 

lingkungan belajar yang mendukung 

kerja kelompok, serta materi dan tugas 

yang jelas agar dapat memahami 

keberagaman sosial dan budaya 

dengan baik. 

 

C. Materi Pelajaran  

 a). Keberagaman Sosial dan Budaya: Menghubungkan  

D. Dimensi Profil Pelajar Lulusan  

a). Bernalar Kritis  

b). Berkebinekaan Global  

 c). Kreaktif  

 

E. Desain Pembelajaran  

 

Komponen  Deskripsi  

Capaian Pembelajaran  Peserta didik mampu menunjukkan 

sikap kerja sama dalam berbagai 

bentuk keberagaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di Indonesia yang 

terikat persatuan dan kesatuan di 

lingkungan tempat tinggal dan 



 

 

 
 

sekolah. Menunjukkan sikap bangga 

menjadi anak Indonesia yang memiliki 

bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan. 

Tujuan Pembelajaran  1. Peserta didik dapat 

menyebutkan contoh 

keberagaman sosial dan 

budaya di Indonesia. 

2. Peserta didik dapat 

menjelaskan sikap yang baik 

dalam menghadapi 

keberagaman. 

3. Peserta didik dapat bekerja 

sama dan saling membantu 

dalam kelompok. 

Praktik Pedagogis  Model Pembelajaran: Tutor Sebaya  

Metode: diskusi kelompok, tanya 

jawab 

Sarana dan Prasarana   Power Point 

LKPD   

 

A. Kegiatan Pembelajaran  

 

a. Kegiatan Awal Pembuka (10 menit) 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

2. Guru memberikan apersepsi dan pertanyaan pemantik tentang 

keberagaman sosial dan budaya.  

3. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran menggunakan model tutor 

sebaya. 

Guru memberikan apersepsi dengan bertanya kepada peserta didik 

tentang materi pada pertemuan sebelumnya.  

4. Guru memberikan pertanyaan pemantik  



 

 

 
 

<Apakah di kelas kita semua memiliki kebiasaan dan budaya yang 

sama?= 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 

yang akan dilaksanakan.  

6. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran akan dilakukan dengan tutor 

sebaya, yaitu siswa saling membantu memahami materi. 

1. Kegiatan Inti ( menit)  

1. Pembentukan Kelompok dan Tutor  

1). Guru menunjuk satu siswa pada setiap kelompok sebagai tutor 

sebaya berdasarkan kemampuan atau kesiapan belajar. 

2). Guru menjelaskan tugas tutor dan anggota kelompok. 

3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri atas 43

5 orang. 

4. Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok. 

2.   Penyampaian Materi oleh Guru 

 1). Guru memberikan penjelasan singkat tentang: 

a. Pengertian keberagaman sosial dan budaya 

b. Contoh keberagaman (suku, adat, bahasa, pakaian daerah, 

kebiasaan) 

c. Sikap yang harus dimiliki dalam menghadapi keberagaman 

3. Kegiatan Tutor Sebaya  

1). Tutor sebaya menjelaskan kembali materi kepada anggota 

kelompok. 

2). Anggota kelompok mengajukan pertanyaan dan berdiskusi. 

3). Tutor membantu anggota kelompok memahami materi dan 

menyelesaikan tugas. 

4. Presentasi Hasil Kelompok  

1). Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. 

2). Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan. 

3). Guru memberikan penguatan dan klarifikasi materi. 

 

 



 

 

 
 

2. Kegiatan Penutup  

1). Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya atau 

menyampaikan Kesan terkait pembelajaran tentang Keberagaman 

Sosial dan Budaya 

2). Peserta didik dan guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran. 

3). Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab untuk meninjau 

Kembali pembelajaran yang baru dilakukan: 

<Apakah kalian senang belajar hari ini=? 

<Apakah kalian sudah paham dengan materi hari ini=? 

<Bagian manakah yang paling kalian senangi dalam kegiatan 

pembelajaran hari ini=? 

Manfaat belajar materi Keberagaman Sosial dan Budaya 

a). Belajar menghargai perbedaan 

b). Bisa hidup rukun dengan teman 

c). Mengerti sikap yang baik dalam perbedaan 

4). Guru menginformasikan kegiatan yang dilaksanakan pada 

pertemuan berikutnya.  

5). Salah satu peserta didik memimpin doa  

6). Guru menutup pembelajaran dan memberi salam. 

 

 

 

ASESMEN  

   

1. Penilaian Sikap  

Penilaian sikap dalam pembelajaran ini difokuskan kepada dua aspek 

dimensi profil lulusan, yaitu Bernalar Kritis dan Berkebinekaan Global  

a. Teknik Penilaian: Non-tes  

b. Instrumen Penilaian: Lembar ceklist  

c. Bentuk Penilaian: Observasi  

d. Lembar Penilaian 

 



 

 

 
 

No Nama 

Siswa 

Perubahan Tingkah Laku Total 

Skor 

Nilai 

Bernalar Kritis Berkebinekaan 

Global 

SB BSH MB BB SB BSH MB BB 

            

            

            

 

Kriteria Sangat 

Berkembang 

(SB) 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSB) 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Belum 

Berkembang 

(BB) 

Bernalar Kritis Mampu 

mengambil 

Keputusan 

Merefleksi 

pemikiran 

dan proses 

berpikir 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

penalaran 

Memperoleh 

dan 

memproses 

informasi dan 

gagasan 

Berkebinekaan 

Global  

 

Selalu 

menghargai 

perbedaan 

dan bersikap 

sopan 

kepada 

semua 

teman. 

Menghargai 

perbedaan 

dan mau 

bekerja sama 

dengan 

teman. 

Mulai belajar 

menghargai 

perbedaan, 

tetapi masih 

perlu 

diingatkan. 

Belum 

menunjukkan 

sikap 

menghargai 

perbedaan 

dan sering 

perlu 

bimbingan. 

 

 

Pedoman Penilaian  

Nilai =  ýýýÿ ÿÿÿý ýÿýÿÿýýÿ/ ýýýÿ ÿÿýýÿÿÿý ÿ10  

Skor maksimal = 8  

2. Penilaian Kreaktif   



 

 

 
 

a. Teknik Penilaian: Non-tes  

b. Instrumen Penilaian: Lembar ceklist  

c. Bentuk Penilaian: Observasi  

d. Pedoman Penilaian Kreaktif 

Lembar Penilaian  

No. Nama Hasil Pengamatan Nilai 

Akhir 

Keterangan 

  

  a b c 

       

       

       

       

 

Rubrik penilaian  

Aspek  Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Ketepatan 

Menyusun 

pertanyaan  

Seluruh 

pertanyaan 

yang 

disusun 

sudah 

sangat tepat 

dan sesuai. 

Sebagian 

pertanyaan 

yang 

disusun 

sudah tepat 

dan sesuai. 

Pertanyaa

n yang 

disusu 

kurang 

tepat. 

Pertanyaan 

yang 

disusun 

salah atau 

tidak sesuai 

dengan 

materi. 

Ketepatan 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

didapatkan. 

Seluruh 

jawaban 

dari 

pertanyaan 

yang di 

dapatkan 

sudah 

sangat tepat 

dan sesuai. 

Sebagian 

besar 

jawaban 

dari 

pertanyaan 

yang di 

dapatkan 

sudah tepat 

dan sesuai. 

Beberapa 

jawaban 

dari 

pertanyaa

n yang di 

dapatkan 

kurang 

tepat. 

Sebagian 

besar 

jawaban 

dari 

pertanyaan 

yang di 

dapatkan 

salah atau 

tidak 

sesuai. 



 

 

 
 

Kemampuan 

mempresenta

sika n hasil. 

Menyampai

kan hasil 

dengan 

jelas, runtut, 

percaya diri, 

dan 

menggunak

an data yang 

tepat. 

Menyampai

kan hasil 

cukup jelas 

dan percaya 

diri, dengan 

data yang 

cukup tepat. 

Penyampa

ian kurang 

jelas, 

kurang 

percaya 

diri, dan 

data 

kurang 

tepat. 

Tidak 

mampu 

menyampai

kan hasil 

dengan 

jelas dan 

data tidak 

sesuai. 

            Nilai akhir X 100 

Skor maksimal = 12 

Kriteria penilaian  

85-100 = sangat baik 

70-84   = baik 

55-69   = cukup baik 

<55      = perlu bimbingan  

3. Rekapitulasi Penilaian Peserta didik  

No Nama Peserta didik Skor Nilai 

Akhir 

Keterangan 

1 Made Mayesha 

Prabawangi 

   

2 Komang Krishna 

Mahadinata 

   

3 Dimas Adighana 

Nugraha 

   

4 Dimas Rukanza Wijaya    

5 Gede Agus Adnyana 

Putra 

   

6 Gede Dendi Arimbawa    

7 Gusti Md Nova Dwi 

Saputra 

   



 

 

 
 

8 I Gede Dhiyo Satwika 

Candrama 

   

9 I Gusti Agung Ngurah 

Narendra Bagaskara 

   

10 I Gusti Agung Wistara 

Erlangga Mahasadu 

   

11 I Gusti Bagus Astika 

Jelantik 

   

12 I Md Hardynata Satya 

Dharma 

   

13 I Putu Ananta Mahaputra    

14 Igm Aesha Budiswara    

15 Igp Asha Manugraha    

16 Kadek Bryan Suta 

Bramasta 

   

17 Kadek Dwi Septianda 

Mahardika 

   

18 Kadek Juna Agastya 

Pageh Yasa 

   

19 Komang Utari 

Sukmayani 

   

20 Mikhayla Abigail Polos    

21 Ni Kadek Nishia 

Maharani 

   

22 Ni Kadek Veylla Naraya 

Saputra 

   

23 Ni Komang Melia Prema 

Kusuma Wardana 

   

24 Ni Made Elsa Ananditha 

Putri 

   



 

 

 
 

25 Ni Putu Dewi Kirana 

Daniswari 

   

26 Ni Putu Sri Purnama 

Vedha Nanda 

   

27 Putu Anika Divya Putri    

28 Putu Ayu Wahyuni 

Nareswari 

   

29 I Made Andra Ganendra 

Adyatama 

   

30 Annisa Islah Hafiza    

31 Putu Sekar Kinanda Ade 

Putri 

   

 

 

 

 

No Tujuan 

Pembelajaran 

Soal Nomor 

soal  

Jenis 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

1 Peserta didik 

dapat 

menyebutkan 

contoh 

keberagaman 

sosial dan budaya 

di Indonesia. 

Sebutkan dua 

contoh 

keberagaman 

sosial dan 

budaya yang 

ada di 

Indonesia! 

1 Isian Suku bangsa 

dan bahasa 

daerah. 

2 Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sikap yang baik 

dalam 

menghadapi 

keberagaman. 

Sebutkan tiga  

contoh sikap 

menghargai 

keberagaman 

yang bisa 

kamu lakukan 

di sekolah! 

2 

 

 

 

 

 

 

Isian 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

mengejek 

teman, mau 

berteman 

dengan semua 

teman, dan 



 

 

 
 

 

 

Apa yang 

terjadi jika 

kita tidak mau 

menghargai 

perbedaan? 

Jelaskan 

pendapatmu. 

 

 

3 

 

 

Isian 

saling 

menghormati. 

 

Jika tidak mau 

menghargai 

perbedaan, 

bisa terjadi 

pertengkaran 

dan hubungan 

dengan teman 

menjadi tidak 

rukun. 

3 Peserta didik 

dapat bekerja 

sama dan saling 

membantu dalam 

kelompok. 

Saat belajar 

kelompok, 

bagaimana 

cara bekerja 

sama agar 

semua teman 

bisa ikut 

belajar 

dengan baik? 

 

Jika ada 

teman yang 

berbeda 

kebiasaan 

denganmu, 

apa yang 

sebaiknya 

kamu lakukan 

agar tetap 

rukun? 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

Isian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isian 

Dengan saling 

membantu, 

mendengarkan 

pendapat 

teman, dan 

bekerja 

bersama-

sama. 

 

 

Tetap 

menghargai 

perbedaan, 

tidak 

mengejek, dan 

mau berteman 

dengan baik. 
 



 

 

 
 

 

4. Pedoman Penskoran  

No Keterangan Skor 

1 Jawaban benar 2 

2 Jawaban salah 0 

Skor 

maksimal 

 10 

 ÿÿýÿÿ =  ýýýÿý ýýýÿ ýÿÿýýÿ/ ýýýÿ ÿÿýýÿÿÿý ÿ100 
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Lampiran 12 Data Nilai post-test Kelompok Eksperimen 

 



 

 

 
 

Lampiran 13 Data Nilai post-test Kelompok Kontrol 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 14 Uji Normalitas 

 

 

  

 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro3Wilk, diperoleh nilai signifikansi pada kelompok eksperimen sebesar 0,601 

dan pada kelompok kontrol sebesar 0,053. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

post-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Dengan demikian, data telah memenuhi salah satu syarat 

untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan uji parametrik (Independent Samples t-test). 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Sta}s}c df Sig. Sta}s}c df Sig. 

eksperimen .135 29 .187 .972 29 .601 

 kontrol .160 29 .056 .929 29 .053 

a. Lilliefors Signiocance Correc}on 



 

 

 
 

Lampiran 15  Uji Homogenitas 

Tests of Homogeneity of Variances 

 

Levene 
Sta}s}c df1 df2 Sig. 

Post-test Based on Mean 3.859 1 58 .054 

Based on Median 2.854 1 58 .096 

Based on Median and 
with adjusted df 

2.854 1 55.098 .097 

Based on trimmed mean 3.758 1 58 .057 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene9s Test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,054 pada bagian Based 

on Mean. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data post-test pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol adalah homogen. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki varians yang sama sehingga memenuhi salah satu syarat 

untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t (Independent Samples t-test)
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Lampiran 16 Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Diference 

Std. Error 
Diference 

95% Conodence Interval 
of the Diference 

Lower Upper 

nilai post 
test 

Equal variances 
assumed 

13.495 .001 2.277 58 .027 6.449 2.833 .779 12.120 

Equal variances not 
assumed 

  
2.239 44.340 .030 6.449 2.881 .644 12.254 

 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai signifikansi pada uji Levene's Test for Equality of Variances sebesar 

0,001. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok tidak homogen, sehingga analisis 

dilihat pada baris Equal variances not assumed. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,030 yang lebih kecil dari 



 

 

 
 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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 Lampiran 17 Surat Ijin Penelitian 



 

 

 
 

 

  

 

 

Meminta Izin dengan dengan Kepala 
Sekolah SD Negeri 1 Baktiseraga  

Berdiskusi mengenai jalannya 
penelitian dengan wali kelas IV B 

  
Uji Instrumen 

 

 

Lampiran 18 Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelompok Eksperimen 



 

 

 
 

 

 

 

 

  

  



 

 

 
 

  
Kegiatan Pembelajaran di Kelas  

  

  

  
Pengerjaan Soal Post-test  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 19 Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelompok Kontrol 

 

 

 
Kegiatan Pembelajaran di Kelas 

  

  

Pengerjaan Soal Post-test 
 

 



 

 

 
 

  

Lampiran 20 Dokumentasi Lembar Kerja Siswa Peserta Didik 

  

 

 



 

 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 21 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 

1 Izin Pelaksanaan penelitian 
ke sekolah 

19 Januari 2026  

2 Meminta surat keterangan Uji 
Judges ke 2 Ahli Pakar  

28 Januari 2026 

3 Uji Judges (Uji Validitas Isi)  3 Februari 3 5 Februari 2026 

Uji Judges 1  3 Februari 2026 

Uji Judges 2 5 Februari 2026 

4 Melakukan Uji coba 
instrumen setelah uji judges  

10 Februari 2026 

5 Pemberian perlakuan di kelas 
Eksperimen  

12 Februari 3 09 Maret 2026 

Perlakuan 1 12 Februari 2026 

Perlakuan 2 23 Februari 2026 

Perlakuan 3 24 Februari 2026 

Perlakuan 4 26 Februari 2026 

Perlakuan 5 2 Maret 2026 

Perlakuan 6 5 Maret 2026 

6 Pemberian Post-test di kelas 
Eksperimen   

9 Maret 2026 

7 Pemberian Post-test di kelas 
Kontrol  

11 Maret 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

Lampiran 22 Surat Pencatatan Ciptaan 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 23 Surat Balasan 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 24 Surat Balasan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 25 Riawayat hidup 

Ni Luh Komang Intan Diah Lestari lahir di Denpasar 

pada tanggal 24 Mei 2004. Penulis lahir dari pasangan 

suami istri yang bernama Bapak I Made Sutarnaya dan 

Ibu Ni Luh Putu Darmiani S.Pd.,M.Pd. Penulis 

berkebangsaan Indonesia dan beragama Hindu. Penulis 

beralamat Di Jalan pudak Sari no 19 Kedonganan 

Lingkungan Banjar Kubu Alit, Kecamatan Kuta, 

Kabupaten Badung, Provinsi Bali. No HP 0895428188483. Menyelesaikan 

pendidikan di SD Negeri 4 Tuban pada tahun 2016. Kemudian melanjutkan di SMP 

Negeri 1 Kuta Selatan dan lulus pada tahun 2019. Pada tahun 2022, lulus dari SMA 

Negeri 2 Kuta dan melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi pada Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada Semester Genap tahun ajaran 

2025/20246 penulis telah menyelesaikan tugas akhir yang berjudul " Pengaruh 

Model Tutor Sebaya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Muatan 

PKN Kelas IV SD ". 

 


